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Mengingat dalam kehidupan bermasyarakat terdapat kesenjangan sosial dan sering ditemukan
pula bahwa seseorang ketika memiliki harta berlebih cenderung enggan mendermakan sebagian
hartanya kepada orang yang membutuhkan atau disebut dengan sifat bak#il, bakhil dan syuha memiliki
arti yang sama pelit atau kekikiran namun keduanya memiliki konteks yang berbeda dalam pemaknaan
Dalam studi bahasa Arab, terdapat perbedaan pendapat mengenai apakah lafadz bakhil dan syuha
merupakan sinonim atau memiliki perbedaan makna yang signifikan. Secara umum, keduanya merujuk
pada sifat kikir, tetapi beberapa ulama bahasa dan mufassir berpendapat bahwa asy-syah lebih kuat
dalam makna ketamakan dan kecenderungan untuk menahan harta serta membenci orang lain yang
mendapatkannya. Sementara bakhil lebih terkait dengan sekadar enggan memberi.

Ayat Al-Qur'an Sinonimitas antara konsep bakhil dan syuha dalam Al-Qur'an tidak hanya
sebagai konsep sikap negatif yang harus dihindari, kedua sifat tersebut memengaruhi pemahaman
terhadap distribusi kekayaan, kesenjangan sosial, dan dampak psikologis pada individu serta
masyarakat.

Berdasarkan latarbelakang, maka tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengungkap
makna /afaz bukhl dan syuha dalam Al-Qur'an

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan
pendekatan semantik Al-Qur’an yaitu isytiqoq dan dalalah. Sedangkan dalam pembahasan skripsi ini,
peneliti menggunakan metode deskriptif analisis dalam mengungkap makna bakhi/ dan syuha yang
terkandung dalam Al-Qur’an, khususnya pendekatan semantik Al-Quran. Pada penelitian ini peneliti
menjadikan 7ahrir wa Tanwir, Taf3ir al-Wasit, serta TafSir al-Kasyaf sebagai sumber primer, sedangakan
Tafsir Kalam al-Manan, dan TafSir al-Azim sebagai sumber sekundernya.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memperoleh kesimpulan
bahwasannya lafzu bakhil dan syuha, Peneliti menemukan bahwa bakhil umumnya terbatas pada
penolakan nyata untuk mengeluarkan harta, hal Ini adalah sifat praktis yang terlihat dalam perilaku
seseorang yang tidak memberikan hartanya atau kebaikannya bahkan dalam situasi yang
memerlukannya. Adapun syufasifat ini lebih umum dan mencakup dimensi yang lebih luas, tidak hanya
berupa penolakan secara fisik, tetapi juga mengacu pada kondisi psikologis yang tidak sehat, di mana
seseorang memiliki keterikatan yang sangat kuat pada harta, disertai ketakutan berlebihan akan
kehilangannya, bahkan mungkin rasa tidak suka melihat orang lain mendapatkan kebaikan atau nikmat.

Dari penelitian sederhana ini, peneliti menganjurkan kepada para pembaca agar seluruh umat
muslim terkhusus bagi pengkaji Al-Quran agar menghindari sifat bakhil dan syuha karna kedua sifat ini
memberikan dampak buruk bagi psikologis dan kehidupan sosial manusia itu sendiri.

Kata kunci: Semantik, Bakhil, syuha, Taraduf
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